BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan Historis

1. H.O.S Tjokroaminoto berpendapat untuk menghilangkan kensejangan sosial
adalah dengan mengembalikan kembali nilai-nilai agama dalam kesidupan
sehari-hari sehingga tidak hanya membawa kemamuran didunia saja namun
juga keselamatan di akhirat. Untuk bisa melakukan hal itu maka sebuah
negara haruslah merdeka, Setelah kemerdekaan didapatkan maka suatu
pemerintahan haruslah memakai sistem yang ada nilai-nilai agama. Oleh
karena itu H.O.S Tjokroaminoto menawarkan kosep Sosialisme Islam. konsep
ini merupakan sistem yang orisinil bersandarkan agam Islam mempunyai
dasar dari Al-Quran dan AS-Sunnah tanpa ada ikut campur dari Sosialisme
Barat.

2. Dampak Politik Sosialisme Barat yang menerapkan demokrasi sosialisme
dimana pemerintahan mengadopsi system perwakilan menurutnya bukanlah
sosialisme dalam arti kata yang sebenarnya karena sistem tersebut
merupakan sistem demokrasi. Di dalam sistem sosialisme, seharusnya rakyat
mempunyai suara langsung dalam masalah-masalah negara. Dalam
sosialisme Islam, masalah tersebut terpecahkan oleh karena kekuasaan
membentuk peraturan tidak diserahkan kepada kabinet atau parlemen atau
golongan partai yang mewakili kepentingan kelompok atau kelas tertentu.

3. Dampak Sosial dari Sosialisme yaitu menawarkan program-program yang
akan mendistribusikan kesejahteraan dan kekuasaan secara lebih merata di
dalam masyarakat. Hal ini dikarenakan semua hasil produksi individu pada
tingkatan tertentu adalah produk sosial dan semua orang yang berpartisipasi
dalam proses produksi mempunyai hak untuk menikmatinya. Dengan
demikian masyarakat secara keseluruhanlah, bukan individu tertentu yang
harus mengontrol properti demi kebaikan atau manfaat seluruh anggota

masyarakat

B. Kesimpulan Pedagogis

1. Masyarakat Indonesia hendaknya mempertahankan karakter bangsanya yang
bernuansa paguyuban. Hal ini juga yang diperjuangkan H.O.S. Tjokroaminoto
melalui semangat Sosial-Keagamaannya. Namun demikian, penulis mencatat

beberapa kritik sekaligus saran terhadap pemikiran beliau. Menurut penulis,
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Sosialisme Islam H.O.S. Tjokroaminoto belum menyentuh makna terdalam Al-
Quran tentang kaum mustadhafin yang dikemukakannya, pemaknaan ia
terhadap konsep tersebut hanya menyentuh kulit luarnya saja, dan seringkali
cenderung parsial sehingga tidak tuntas. Lebih dari itu, beberapa fakta yang
diketengahkan dalam buku Islam dan Sosialisme H.O.S. Tjokroaminoto

kurang bisa dipertanggungjawabkan validitasnya.

. Penerapan konsep Islam dan Sosialisme H.O.S. Tjokroaminoto hendaknya

memahami kondisi dan kecenderungan pola pikir masyarakat saat itu agar
upaya ‘penyelarasan’ ideologi Islam dengan sosialisme yang diperjuangkan
tidak sia-sia dan konsep tersebut lebih mudah dipahami untuk kemudian

diterapkan dan diterima oleh masyarakat

. Semua umat Islam, kaya atau miskin, dari berbagai macam suku bangsa dan

shalat di mesjid dengan tidak mengadakan perbedaan sedikitpun tentang
tempat atau derajat, di bawah pimpinan orang yang dipilih dalam perkumpulan
itu. Dua kali dalam setahun penduduk suatu kota atau tempat berkumpul
untuk melaksanakan shalat Idul Fitri dan Idul Adha dan berjabat tangan serta

berangkulan satu sama lain dengan rasa persaudaraan

C. Saran

Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, khususnya

bagi penulis pribadi. Penulis menerima segala kritik dan saran yang bersifat

membangun, untuk dapat menyempurnakan kepenulisan skripsi ini. Penulis

mempunyai beberapa saran bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti di tema

yang sama, yaitu:

1.

HOS Tjokroaminoto karya tulis yang bertemakan konsep negara Sosialisme
Islam. vyaitu, Islam dan Sosialisme. Untuk peneliti selanjutnya dapat
memyempurnakan penelitian ini dengan meneliti lebih dalam lagi tentang

Sosialisme Islam.

. Selain HOS Tjokroaminoto banyak tokoh-tokoh pergerakan kemerdekaan di

Indonesia yang sama-sama menulis tentang sebuah konsep negara yang
berdasakan sosialsme. Untuk peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan
penelitian ini dengan mengombinasikan dengan paham sosialisme dari tokoh-

tokoh Sosialisme.





